BAB IV
PENUTUP
4.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian berjudul “AmbjguitesdTITk amsecrpen Bianglala Karya A. A. Navis

Kajian Sefnpgrtie—t kTS padambentukslel UMD iGuitas=yallg terdapat dalam

pentuk ambiguitas

Bianglala karya
sikal. Ambiguitas
sis. Pada tataran
u afiksasi berupa
], dan jari-jarinya.
ran-sintaksis. ambiguitas-disebe ';. uktur frasa yang
o df T femukan. Misalnya,
orang tua, orang keei;-ame (¢ ; ambiguitas leksikal
disebabkan oleh relasi makna polii an homonimi. Pada relasi makna polisemi
disebabkan oleh satu kata memiliki makna lebih dari satu dan salin terkait, misalnya,
maju, jahanam, dan badan. Sementara itu, pada relasi makna homonini disebabkan oleh
satu kata yang memiliki bentuk dan bunyi yang sama, namun memiliki makna yang
berbeda, misalnya gili-gili, bintang, paus,dan kali.
3. Dari sisi bentuk tataran lingual yang ditemukan pada ambiguitas dalam kumpulan

cerpen Bianglala karya A. A. Navis berupa bentuk kata dan frasa. Kata merupakan



satuan bebas paling kecil. Sementara itu, frasa merupakan satuan gramatik yang tidak
melebihi batas fungsinya, seperti subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap.
Pada tataran lingual bentuk kata, ditemukan sebanyak 54 data, misalnya terdekat, paus,
kali, bintang dan badan. Sedangkan, tataran lingual bentuk frasa ditemukan sebanyak
11 data, misalnya, orang tua, orang kecil, angkat kaki, dan orang besar.

4.2 Saran

Penelitian ini menguraikan bentuk ambiguitas dan tataran lingual dalam kumpulan

dibahas karena ke asil kajian dalam

penelitian ini dap mantik mengenai
bentuk ambiguita dilakukan dengan
memperluas kajia perikan gambaran
yang lebih luas te a ganda. Dengan
demikian, penelit an tentang bentuk
ambiguitas, tetag .‘
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